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ABSTRAK 

 

 

Nama  : M. Ilham Dendy Pratama 

Program Studi : Kedokteran 

Judul                      : Hubungan Paparan Asap Rokok dengan Dismenorea pada 

Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

 

 

Dismenorea adalah gangguan ginekologi yang paling umum yang 

sering menyerang remaja dan wanita usia produktif di seluruh dunia. 

Dismenorea diklasifikasikan sebagai primer atau sekunder. Angka kejadian 

Dismenorea di Indonesia cukup besar mencapai 60-70%. Dismenorea 

dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko salah satunya yaitu paparan asap 

rokok. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan paparan asap rokok dengan 

Dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu analitik 

observasional dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pengambilan sampel dengan metode proporation sampling dan 

didapatkan 69 sampel yang memenuhi kriteria inklusi. Prevalensi mahasiswi 

yang tidak terpapar asap rokok sebanyak 38 orang (55,1%), dan terpapar asap 

rokok sebanyak 31 (44,9%), prevalensi mengalami Dismenorea sebanyak 40 

mahasiswi (58%) sedangkan 29 mahasiswi (42%) tidak mengalami 

Dismenorea. Terdapat hubungan bermakna antara paparan asap rokok dengan 

Dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang dengan nilai p-value (0,003). 

 

 

Kata Kunci: Dismenorea, Mahasiswi Kedokteran, Paparan Asap Rokok. 
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ABSTRACT 

 

 

Name                   : M. Ilham Dendy Pratama 

Study Program    :  Medicine 

Title                     : The Relationship between Cigarette Smoke Exposure and 

Dysmenorrhea in Students of the Faculty of Medicine 

Muhammadiyah University of Palembang 

 

 

Dysmenorrhoea is the most common gynecological disorder affecting 

adolescents and women of reproductive around the world. Dysmenorrhoea 

was classified as primary or secondary. The incidence of dysmenorrhoea in 

Indonesia is quite large, around 60-70%. The purpose of this study was to 

determine the relationship between cigarette smoke exposure and 

dysmenorrhoea in medical students of Muhammadiyah University Palembang. 

This type of research is analytic observational with cross-sectional design. 

The population of this study were all female medical students of 

Muhammadiyah University Palembang. Sampling was carried out using the 

proporation sampling method and obtained 69 samples that met the inclusion 

criteria. The prevalence of female medical students who were not exposed to 

cigarette smoke was 38 people (55.1%), and were exposed to cigarette smoke 

as many as 31 (44.9%), the prevalence of experiencing dysmenorrhoea was 40 

female students (58%) while 29 female students (42%) did not experience 

dysmenorrhea. There is a significant relationship between exposure to 

cigarette smoke and dysmenorrhoea in medical students of Muhammadiyah 

University Palembang with p-value (0.003). 

 

 

Keywords: Dysmenorrhoea, Medical Student, Exposure to Cigarette Smoke 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dismenorea adalah gangguan ginekologi yang paling umum yang 

sering menyerang remaja dan wanita usia produktif di seluruh dunia, dengan 

prevalensi berkisar antara 50% sampai 90% di seluruh dunia. Dismenorea 

diklasifikasikan sebagai primer atau sekunder. Dismenorea primer mengacu 

pada nyeri haid atau kram di perut bagian bawah sebelum atau selama 

menstruasi tanpa patologi organik yang dapat diidentifikasi. Sebaliknya, 

dismenorea sekunder mengacu pada nyeri haid akibat patologi anatomi atau 

pelvis yang jelas, seperti endometriosis (Qin et al., 2020). Dismenorea primer 

lebih sering terjadi dibandingkan dismenorea sekunder. Dismenorea primer 

sering terjadi pada 60-75% pada perempuan muda dan 15% diantaranya 

mengalami nyeri hebat, sedangkan dismenorea sekunder lebih sering terjadi 

pada usia dekade empat atau lima. Beberapa studi menyatakan bahwa 

dismenorea dapat menggangu aktivitas sehari hari. Sekitar 10-15% 

perempuan dapat absen dari sekolah dan kehilangan waktu bekerja karena 

dismenorea (Sari dkk, 2015).  

 Prevalensi kejadian dismenorea cukup tinggi diseluruh dunia. 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), rata-rata insidensi 

terjadinya dismenorea pada wanita usia muda antara 16,8 – 81%. Di negara 

Eropa kejadian dismenorea rata-rata terjadi pada 45-94% wanita. Dimana 

prevalensi terendah di negara Bulgaria (8,8%) dan negara dengan prevalensi 

dismenorea tertinggi di Finlandia mencapai 94% (Sulistyorini, 2017). Angka 

kejadian dismenorea di Amerika Serikat, diperkirakan dialami hampir 90% 

oleh wanita, dimana 10-15% diantaranya mengalami dismenorea berat, yang 

menyebabkan mereka tidak mampu melakukan kegiatan apapun, sedangkan 

angka kejadian dismenorea di Swedia sekitar 72% wanita mengalami 

dismenorea (Priyanti & Mustikasari, 2014). Hasil penelitian yang dilakukan 

Martinez et al. (2019) pada mahasiswi di Spanyol menunjukan angka 

kejadian sebesar 76,5% mahasiswi yang mengalami dismenorea. Penelitian 
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Karacin  et al. (2018) di Turki pada wanita menunjukkan hal serupa 

dengan penelitian lainnya, Dimana sebanyak 84,2% wanita Turki yang 

mengalami dismenorea. Berdasarkan hasil penelitian Ameade et al. (2018) di 

Ghana menunjukan hasil yang sama yaitu sebanyak 75,4% wanita berusia 20-

25 tahun yang mengalami dismenorea. 

Angka kejadian dismenorea di Indonesia juga cukup besar, penderita 

dismenorea pada wanita mencapai 60-70%. Angka kejadian dismenorea tipe 

primer di Indonesia mencapai 54,89%, sedangkan sisanya adalah tipe 

sekunder (Gustina, 2015). Menurut hasil penelitian Tsamara (2019) pada 

mahasiswi di Pontianak didapatkan angka kejadian dismenorea primer yaitu 

sebesar 70,8%. Berdasarkan hasil penelitian Sari dkk (2015) mendapatkan 

hasil angka kejadian dismenorea sebanyak 80% pada mahasiswi di Padang. 

Hasil penelitian Whanda (2017) menunjukan hal yang serupa, Dimana 

didapatkan angka kejadian dismenorea sebesar 98% pada mahasiswi di 

Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian Putri (2015) pada mahasiswi di 

Palembang mendapatkan angka kejadian dismenorea dengan tingkat 

keparahan moderate yaitu sebesar 86,3%, dismenorea dengan tingkat 

keparahan mild sebesar 10,4% dan dismenorea dengan tingkat keparahan 

severe sebesar 3.3%. Tingginya angka kejadian dismenorea primer di dunia 

ini sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko yang berperan terhadap 

peningkatan kejadian dismenorea˙ primer, yaitu: menarche usia dini, riwayat 

keluarga dengan keluhan dismenore, terpapar asap rokok, konsumsi fast food, 

dan lama menstruasi (Larasati & Alatas, 2016). Menurut hasil penelitian 

Khoirunisaa (2019) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang didapatkan angka kejadian dismenorea sebanyak 

95,7% yaitu 16,2% dismenorea ringan, 64,1% dismenorea sedang, dan 15,4% 

dismenorea berat. 

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa Indonesia 

merupakan salah satu dari lima negara yang terbanyak perokok didunia, 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki tingkat 

konsumsi rokok dan produksi rokok yang tinggi. Dismenorea primer pada 

wanita yang menstruasi dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko salah satunya 
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yaitu paparan asap rokok (Whanda, 2017). Salah satu kandungan dalam asap 

rokok adalah nikotin. Nikotin merupakan vasokonstriktor pembuluh darah 

yang dapat menyebabkan iskemia yang merangsang pengeluaran 

prostaglandin F2-α, hal ini umum terjadi pada wanita dengan dismenorea 

primer (Bavil et al, 2016). Menurut hasil penelitian Rifki dkk (2016) 

didapatkan bahwa sebagian besar mahasisiwi yang mengalami dismenorea 

primer dan sepertiganya terpapar asap rokok lingkungan. Dan berdasarkan 

hasil penelitian Septriana (2019) menunjukan hasil yang sama dimana 

terdapat hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian dismenorea 

primer pada mahasiswi Universitas Sriwijaya Palembang. 

Berdasarkan uraian diatas, Peneliti akan mendalami lebih lanjut 

mengenai hubungan paparan asap rokok dengan dismenorea pada mahasiswi 

fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan paparan asap rokok dengan dismenorea pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

tahun 2020? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan asap 

rokok dengan dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui pengaruh secara khusus penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mengetahui prevalensi paparan asap rokok pada mahasiswi 

fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang tahun 2020 

2. Untuk mengetahui angka kejadian dismenorea pada mahasiswi fakultas 

kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang tahun 2020 
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3. Untuk mengetahui hubungan paparan asap rokok dengan dismenorea 

pada mahasiswi fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang tahun 2020 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi ilmiah 

mengenai masalah yang berkaitan dengan paparan asap rokok dan dismenorea 

pada mahasiswi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

dismenorea 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat mengedukasi orang 

disekitarnya mengenai hubungan paparan asap rokok dengan dismenorea 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya dan dapat bermanfaat bagi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 
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1. 5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Beda dengan 

penelitian 

sebelumnya 

Rifki dkk, 

2016, 

Padang. 

Hubungan Paparan 

Asap Rokok 

Lingkungan dengan 

Kejadian Dismenorea 

Primer. 

Cross 

sectional 

Distribusi kejadian 

dismenorea primer 

pada mahasiswi 

pendidikan dokter 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas 

adalah 71.6%. 

Mahasiswi yang 

terpapar asap rokok 

lingkungan adalah 

32.6%. Hasil uji chi-

square menunjukkan 

bahwa paparan asap 

rokok lingkungan 

(p=0.020) memiliki 

hubungan dengan 

kejadian dismenorea 

primer. 

Lokasi, waktu, 

populasi dan 

sampel penelitian 

berbeda. 

Novella Putri 

Whanda, 

2017, Jakarta 

Barat. 

 

Hubungan Paparan 

Asap Rokok 

Lingkungan dengan 

Dismenorea Primer 

pada Mahasiswi. 

Cross 

sectional 

 

 

 

Responden dari 151 

mahasiswi dengan 

paparan asap rokok 

lingkungan yang 

terpapar ≥15menit 

yang memiliki 

dismenorea derajat 

ringan adalah 85 

(59,0%) mahasiswi , 

43 (29,9%) 

mahasiswi yang 

Lokasi, waktu, 

populasi dan 

sampel 

penelitian 

berbeda. 
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memilik dismenorea 

primer derajat 

sedang, 14 (9,7%) 

mahasiswi yang 

memiliki dismenorea 

derajat berat dan 2 

(1,4%) mahasiswi 

yang tidak 

mengalami 

dismenorea primer. 

Sedangkan paparan 

asap rokok 

lingkungan yang 

tidak terpapar 

<15menit didapatkan 

1 (14,3%) mahasiswi 

dengan dismenorea 

primer derajat ringan, 

1 (14,3%) mahasiswi 

lagi dengan derajat 

sedang, 4 (57,1%) 

mahasiswi dengan 

derajat berat, dan 

sisanya 1 (14,3%) 

mahasiswi yang tidak 

mengalami 

dismenorea primer. 

Analisis bivariat 

didapatkan hubungan 

yang bermakna 

antara paparan asap 

rokok lingkungan 

dengan dismenorea 

primer (p=0,029). 
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Mia 

Septriana, 

2019, 

Palembang. 

Hubungan Paparan 

Asap Rokok dengan 

Kejadian Dismenorea 

Primer pada 

Mahasiswi Universitas 

Sriwijaya. 

Cross 

sectional  

Hasil analisis bivariat 

menunjukan bahwa 

terdapat hubungan 

antara paparan asap 

rokok (p-value = 

0,002) dengan 

kejadian dismenorea 

primer pada 

mahasiswi 

universitas sriwijaya. 

Lokasi, waktu, 

populasi dan 

sampel 

penelitian 

berbeda. 

(Rifki dkk, 2016; Whanda & Mawie, 2017; Septriana, 2019) 
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